BA3Z II
LAKDABAN  TEURI

Ao FENGERTIAN  TENTANG ILMU  TAULID

Perzata an Tauhid berasal dari bahasa arab-
dari kata ‘ahhada ( M%), Yuahhidu L }735..), Tauhiidan
( L&r’j’). Asal kata tauhid ialah umeng-3sakan, wak
sudnya ialah meng i'tikatkan bahwa Allah adalah
J*_‘.sa(./1

Ilmu  tauhid menurut arti lughat (ethimologiy;
"Ilmu” artinya pengetahuan, sedang "tauhid” berarti
menyatukan, menunggalkan, meng-ksakan, uwenganggap -
satu. Adapun menurut istilah (terminologi); ilmu ta
uhid ialah suatu ilmu yang menerangkan tentang si-
fat - sifat Allah yang wajib diketahui dzn diperca
dengan ringkas dapat disimpulkan; ilmu mengenai Al-
A11sht?

Menurut Syeh tiuhawmad Abdun, ilmu tauhid ada-
lah; suatu ilmu yang meubahas tentang "Wujud Allagh”

tentang sifat - sifat yang yang wajib tetac pada -
Nya, sifat - sifat yang boleh disifatkan pada-isa -

dan sifat - sifat yang sama sekali diwajibkan untuk
di lenyapkan daripada-Nya, juga membahas para ra -
sul Allah, meyakinkan kerasulan . mereka, meyakinkan-
apa yang wajib ada pada diri wmereka, apa yang bo

leh dihubungkan (nisbah; pada diri mereka dan  apa

1) d.M. Yusron Asmuni,Pengantar Ilmu Tauhid, CV. Pedou-
man Ilmu Jaya - Jakarta, 1988, nal;’
2) H. Hamzah Ya'kup Ilmu #a'rifah (Sumber kekuatan dan

Letentraman batin, CV.Atisa jakarta, 1988, hal. 1
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yang terlarang menghubungkannya kepada diri merekg?

Menurut Prof. M. Tohir Abdul Mu'in, JTlmu Ta
uhid ialah ilwu yang membahas dan menyelidixi soal
soal yang wajib dan wmustahil bagi Allah, dan seka
lian utusan - utusanailya, demikian Juga yanz mungki
atau yang sesuai dengan pikiran sebagai alat meu-
ouktikan soal ~ soal ke-[fsaan zat yang mewujudkan -
alan semestag

Sedang umenurut  Sayid Achmadi, Ilmu tauhid -

adlah: Ilmu yang membshas tentang penetagan keper
caya an mereka kepada agama dengan dalil - dalil -
yang meyakinka ?

Dari wuraian diatas dapatlah penulis keumukaka
bahwa ilmu tauhid ialah suatu ilmu yang berusaha-

mendapatkan Xkebenaran pengetahuan tentang ke-Fsaan -
Allah, baik Esa dalam dzat, Esa dalam sifat mau-
pun [EFsa dalam perbuatan-Nya didalam menciptakan se
mwua yang ada, serta sifat - sifat yang wagjib bagi
Nya, sifat yaug mustahil bagi-Nya serta sifat yang
wenang bagi-Nya, Jjuga wmembahas tentang para rasul-
beserta sifat - sifat yang wajib ada pada-iiya (ra -
sul), sifat - sifat yang mustahil serta sifat yang

wenang bagil mereka.

%5, Syeh tiuhammad Abduh, Risalah Tauhid, 3ulan Bintang -
Jakarta, 1989, hal.3

4) Muslich Fuadi, Catatan pengantar ilmu tauhid, Usulu
din IAIN Sunan ampel Surabaya, tgl,20 maret 1991
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Aspelkk yang penting dalam dalan 3ilwu  taunid-
adlah keyakinan adanya A4llah yang [aha osampurna a
ha ltuasa dan sifat- sifat maha Kasempurnaan. Leya-
Kinan yang demikian sekaligus akan menbawa keyaki-
nan adnya malaikat, kitab - kitab, Xasul, hari ahir,

takdir serta kesadaran terhadzap tugas serta kewaji
ban sebagal seorang hamba kepada nalignya.

Tauhid tidak hanya sekedar diketahui dan di
miliki saja tapi harus dihayati dan dirasakan akan
keimanannya. Keyakinan akan adaNya Allah dan keyax
kinan terhadap apa yang ada dan yang dialami ini
adlah ciptaan Allah dan akan Fembali kepadaNyapula
serta keyakinan bahwa segala sesuatu berada dalau-
uruzanNya, hal ini menjadi pendorong dan pusat da
lam wmelakukan segala tindakan. Jadi semua perbuata
sikap, +tindakan serta tingitah laku berpusst paza -
modus yang iksa iui.

Dengan demikian maksut dan tujuan tauhid bu
kanlah hanya sekedar mengaku bertzuhid saja akan -
tetapi lebih Jauh dari itu sebab tauhid mengandung,
sifat - sifat :

1. Sebagai sumber dan motifator perbuatan kebaj:ikan-
dan keutamaan.

2. membimbing kejalan yang benar dan sekaligus pen
dorong mengerjakan ibadah dengan penuh keihlasan.

Mengeluarkan Jjiwa manusia dari kegelapan, kekaca

AN
°

uan serta keguncangan hidup yang menyesatkan.



4. Mengantarkan uuwmat manusia kepada kesempurna an -

lahir dan batin.

Keimanan dengan penuh ketakwa an inilah yang
menjadi sumber kebajikan dan keutamaan perbuatan ua

nusia sebagai halifah Allah di muka bunmi.
8. PuNGERTIAN TENTANG TAKDIR

PDalam percaya kepada takdir ini ada dua ka
ta yang selalu berkaitan dan harus dibicarakan se
cara bersama - sama, yaitu qodar dan codlo'. Tetapi
didalam memberikan pengertian keduanya para cendeki
awan telah berbeda pandangan. Al isy'ari mengartikan
sebagai berikut; Qodlo' ialah irodat Allah dalam a

zali yang akan berlaku atas sesuatu yang telah di
tetapkan padanya. Ia qodim dan termasuk sifat Dzat
Qodar ialah perwujudan sesuatu menurut kadar ter -

tentu dan bentuk tertentu pula sesual dengan ira-

dat Allah ia baru dan sifat af'al(.5

Byeh Abulwaﬁg;Muhamm%gyuanﬁfﬁf dalam bukunya -

"AlQoldo'u wal Qodar" mengatakan; wodar ialah peratu
ran umum yang diciptakan Allah untuk menjadi das-
sar alaw ini yang didalamnya terdapat hubungan se-
bab dan akibat. Qodlo' ialah berlakunya pengaruh su-
nah diluar, ya'ni perwujudan alam dan terlaksananya
godar Allah Dbaginya.

jadi singkatnya menurut pandangan yang kedua-

5,. Drs. Syahminan Aini Kulya Agidah Islam, Al Ihlas
surabaya, 1983 hal.361

6j. Ibid. hal.363%
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ini Xodar azalah ketentusn, sedang sodlo' adalah

perwujudannya berbeda dengan pandangan Al Lsy'ari

yang mengatakan qodho' adalah ketentuan sedangkan
qodar adalah perwujudannya, tapi walaupun demikian-
inti maksutiuya adalah sama, hanya saja dalam pem
makai kata - kata yang Dberbeda.

Dalam pewmbicaraan sehari - hari sering dise -

but dengan takdir saja Takdir adalah sunnaia " kebia
saan atau aturan) Allah yang Dberjalin bagi segala

sesuatu. 1a berlaku tetap, tidekx akan <vernan beru
\

bah. Allah ‘meuflrul\ankan, ,. ;\3‘3\ /, J ! ) /s,

(‘K( Q ‘) > g)’ ; / /“ /-)“}, @_j
Artinya; ”Dan kamu tidak a}an menemui pada sunnah-
Allah itu oeruoahan< (8.41 ihzsb 63

(v PL-) B)vu,{@\c/-—«\»-fu\j

"Dan  kKamu tidaklah akan menemui vpvada sun-

(3

nahh  Allah itu pergeseran? (Q.S. Fathnr 4z

(et =) b c\;.éo-&—-»\}b \.\

"Sesungguiya kKami  telah mcn01ptakan setlap

Artinya;

Artinya;

sesuatu dengan takdlr”(9<00. AlQomar 4©
Dan  wasih  banyak ayat - ayat lain yang ber-

hubungan dengan masalah takdir antara 1lain; Q.3. -

7). Dep. Ag. R1, Al Qur'an dan terjemah, UV. Tohalutra
- Semarang. hal.679
8j. 1bid. lial. 703

9). Ibid. Hal.”83
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Ar Ra'du.8, QS. Al Hijr, QS. Ash Shaffat;30 QS.At Tau-
bat;51, (S.AL Kahfi;29, &, AL Ankabut;69 QS. Huhammad
17. dan banyak lagi ayat yans lain.

nalau ayat - ayat tersebut kita tinjau atau-

dipegangi secara terpisan wuaka akan wenimnbuliian per
bantahan sedang hal ini dWIarang dal aw - algur! an

o)/// /? ;/// "
(€1 ) VLAY AS,.._» W
Artinya; LZJ? "
"Dan taatllah Allah dan rasulanya dan Jang-
nganlah kamu berbantah - bantahan".(0S.4l-anfal;46)

Disamping itupula akan menimbulkan kebingungan, pa-

dahal AlQur'an diturunkan Allah adalah mernjelaskan-

Sesuatu Pepada waUUSla, 1307\ \\,5
M‘Q‘/‘ L‘)“\""\\U‘”‘\f""k
( f‘d—f

Artinya;
"Dan kami turunkan AlGur'an itu Kepadamu un

tuk memberikan penjelasan kepada manusia tentang a

pa yang telah kami turunkan kepada wmercka'.
(©3. An-iahl; 44)

Juga akan menyababkan terkesamnpi.gkannya Sebagean da
ri ayat - ayat AlQur'an. Yang percaya kepada bahwa

sewua laku perbuatan manusia ditentukan oleh Allan
akan wengenyampingkan ayat - ayat yang menyatakanbah
wa semua laku perbuatan manusia ditentukan oleh ma
nusia sendiri. Dan sebaliknya yang percaya kepada-
semua laku perbuatan manusia ditentukan oleh manus
Ssia akan mengesampingkan ayat - ayat yang wmenyataka
bahwa semua laku perbuatan wmanusia ditentukan ‘oleh

Allah dan sikap ini sangat dilarang oleh Allah;
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Ay /o)) T )”
H\AEN 41 \a@ﬁvfa_/\ i A
U‘\J AL e VL IR A T

(Ao 850 Mw&\&»

Artinya; ) . i o
Apakah kamu Dberiman sebagaiuzn dari kitab -

I

dan ingkar dengan sebageanyang lainnya maka tidak-
ada balasan bagi orang - orang yang berobuat demiisi
an  itu, melainkan kehina an dalamn kehidupan di du
nia ini dan pada hari kiamat nanti mereka akan -
uilemparkan ke dalaw sepedih - pedih siksa, dan A1

lah tidaklah 1lalei dari apa yang kamu kerjeikan”.
3.AL Bacoroe85;

Dalam memahani Xodar ite fharus tahu bahwa-

disitu terrandung sebab auzivat, karna asanya ukur-
ran, xekuatan, tabiat dan manfaat tertentu vagi ti

8p sesuatu yang akan membawa aliibat - akibat terte
tub pula. karna itu Allsh memerintahkan gepada uan
nusia untuk wencari cebab - sebab bagi ada atau -
berhasilnya suatu yang Dbaik dan sebab - sebab untuk
terhindarnya dari suatu yarlk ouruk. ﬂ

l/ 1
Artinya; . - .
""daka hendailah mereka naik pada sebab - se

bab".(Q3. Shad;1u)

Maxa setelah sebab - sebab d1temu1 maka hendak
J 7/ A/
lan  diikuti: (N (_,\K) ¢ 75 \_,

Artinya; "Maka ikutilah sebab - sebab 1tu
(nS. Al Vahfl 195)



)

Karna 1itu wusaha manusia dilakukan dengan  ca
mencari dan mengikuti bagi segala sebab - sebab se
gala sesuatu, dalam wmencari dan mengikuti sebab -
tersebut wanusia sudah punya ukuran, kekuatan, tabi
at dan peugaruh lingkungan tertentu, yang sudah -
Jelas sehingga akibat yangz dihasilkannyapun tidak -

Sama.

C. BUNNAH ALLAH DAN IHTIAR MANUSIA

1. Sunnah Allah

Segala perbuatan Allah terbit dari ilmu dan
irodatNya, tiap - tiap sesuatu yang terbit dari
ilmu dan irodat berpangkal kepada intiar, tiap
tiap yang terbit dari ihtiar, tidak satupun -
pun diantara perbuatan - perbuatanlya yang wajib
oleh dzatNya, maka segala perbuatan Allah sepe
rti mencipta memberi rizki, menyuruh dan mence
gah, umengazab dan memberi nikmat, adalah meru-
pakan sesuatu yang tetap bagi Allah(.9

namun demikian bahwa perbuatan - perbuatan -
Allahkepada tiap - tiap yang dikehendaki akan a-
pa yang dikehendakiNya, dengan demikian wajibla
bagli kita untuk meniktikatkan bahwa perbuatan -
perbuatan Tuhan itu wustahil sunyi dari hikmat

dan  hikmat,. itu ~mustahil . tidak . dikehendaki .oleh-

10). Syeh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Alih baha
sa «.[d. Firdaus AN. Bulan Bintang, Jakarta indo

nsia 1989, hal. 41
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perpuatan Tuhan. lMaka ketentuan wajibnya hik -
mah dalam segala perbuatan Allah, mengikuti pu
la akan wajibNya, dan memang Dia adalah ¥aha
Jenar. dan apa - apa yang ada dalam kitab dan
sunnah  yang kiranya dapat meragukan, wajib me
ngembalikannya kepada ayat - ayat atau atsar -
astar yang lain sehingga semua sesuai derngan-
kenyataan, yang kami maksud adalah Lesesuaian-
nya pula dengan kenyataan sampurnanya Allah.
G R L B
R

(\v bL..-o\)U

Artinya; . . .
J ’"Jlkalau kami main - main belaka sesurne
gunya Kkami ambil perminan itu untuk Zami  sen

diri, sekiranya kami berbuat demikian".
Q3. Al Anbia'1y

Ayat ini Dberbunyi "Sesunggunya Xami awmbil -
permainan itu untuk kami” ,ya'ni berarti; Se -
Sunggunya hal yang demikian itu terbit dari -
pihek .awi sendiri yang Sempurna mutlak(absolu.
subtansi) yang tidak sedikitpun cacat celanya.
Dan arti "sekiranya kami berbuat demikian" adala
berarti nafi'(meniadakan; dan ia merupakan na-
tijah(konklusi) bagi kias yang tt-:'x:'dal'lulu(.,]/I

vengan demikian kita harus memahami tentang

Ketuhanan kita harus merasakan bahwa itu ada-

lah agama dimana harus merupakan tempat yang-

11).

Syeh Muhammad Abduh, Op-cit. hal,45
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barbaliti dan Jjuga merupakan kepercayaan kepada Allah
yarg  besar, oleh karna itu wajib berusaha keras un
tuk .membersihkan diri dari segala kekurangan pada
airinya dan harus melepas diri dari sifat keragu -

a2
raguarns

. tcuciptaan  Mauusia
rlanusia uwerupakan  wmahlug Allah  yang paling -
cempurna dalam penciptaan-Nya, wanusia diberi Allah
pengctahuen dan  berfikir dalam setiap tindaknya.
David Truelood dalam bukunya Philosophy of Reli
gion yang dilerjemahkan oleh Prof. Dr. HM. Rasyidi da
lam Filsalat Agama menjelaskan bahwa pengetahuan ma.
nusia terbagli menjadi ewpat (4) macam;
- Fengetahuan teuntaug benda
- Pengetahuan tentang pikiran orang lain
- Pengetahuan teuntaug ﬁikiran ¥ita sendiri
- Pengetahuan tentang nilai-nilai dan tentang uni
versalgqa
Fengetahuan semacam inilah yang tidak dimiliki
olen mahluq-mshlug yang 1lain, sehingga manusia dija

dikan khalifal dimuka bumi ini, hal ini diceritakan

dalam ayat suci Alqur'an surat Albagarah ayat; 30

\t. ,.Y 7o o . , N . ) i . i
artinya; Cooatlalr ietdilie Tubvanmmu berfirwman kepadn
rara maladiooniUCesunopuhnya Aku hendall menjadivan se
o sl ol dd wuka pumit . Llbagaran; 20).
R DR o !17;
Py, .
[ 1 oy

CrOr e e L dors Tda . oo, ity halllio -



Memang sccara fisik manusia hanya diciptakan o
olehr :1llah  Adari  bahan yens  teramat rendah karna di

ciptakaa dari tanah hal ini diterangkan dalam kitab

Al«nur'ansurnt al lMu'min (40) ayat' 67'
74{ ’

4/%":{~; VA ~F'W
_ (1\/: '3°'Y) C)¢A45ﬁ~4f2%i\)

Arting-
PRI wpia-1ah yane, menciptalan kamu darl

nﬂ]///"

//,

/

wudian dori  sctetes air mani, sesudah itu dari segum
»2l  darab, temudian dilahirkannye lamu sebagai seorang
anak, keuwudian (iamu dibiarkarn tiidup) supaya kanu sam
pal pada masa (dewasa), kemudian ¥amu dibiarkan hidup
L1 sampal btua, diantara kawu  ada yang divafatkan-
seo2lum dtu. vami verbuat dewmikian)  supaya  kamu sam
pii pada ajal o yang  ditentukan dan supaya kKamu meuwa

Haninya)"( L. Al-mu'min/4Q; 6€7)

[
s

Cennra Aohaniah  wanusia  palins tingei da
e cezala--aliaya dibandine  denran mahlug yang lain
Taingoa dulan cerita teatang penciptaan nabi Adam |
~omia mablue disurun sujud vad nabi o Adam zecuali-

~olin,  hal  diui karaa masasisa adalah mah lug Rohani-
v hanya tuhan o yang  mengoetahui,  itulan manusia yang
taly otratilya dicipta sebacai wahluq indrawi dan
voioid, dtalan yans tersiral dalam Qur'an surat Al-

Tir oayoco 29
. ! - ﬂl//’/’p// C

v, s
C o A ouw@_)_) // iy Jbﬂ)

(/ﬂ u’) )
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'l 0‘ . .
Artllya’”Maka apabila alku telah menyempurnakan keja

diannya, dan telah meniuplan  kedalamNya ruh ciptaan .

fu, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud".
(QS. Al hijr; 29).

- Secara indrawi manusia dapat diselidiki secara me
dis ataupun laboratorium baik pertunbuhan, - perke
~bangbiakan atau kejadiannya.

- Secara Rohani manusia adalah rahasia Tuhan dan
manusia tidak akan mengetahui tentang ruh manusia
itu sendiri, meskipun hal ini diteliti secara 1la
boratorium atau medis, tetapi semua manusia sepa-
kat keberadaan dan adanya ruh ini. Karna itulah -
Al-qur'an memperingatkan kepada manusia tentang ruh

dala sur at Al 1mran ayat 8)
/,,/c //"7/n//

/”r /' 7 G
NRR AN I NI G
Artinya; "Dan mereka bbrtanya kepadamu tentang ruh
katakanlah; "Ruh itu termasuk urusan tuhanku, dan
tidaklah kavu diberi pengetahuan melainkan sedikit
(QS. AL isra' ayat; 84)
2. lhtiar Manusia
Orang yang punya akal dan perasa an(pancaindra)
yang sehat, mengakui dan menyaksikan bahwa dirinya-
sendiri adalah maujud. Untuk itu orang tidak memer

lukan dalil buat membenarkannya dan tidak butuh se

orang guru untuk mengajarkannya, demikian pula ia me:
nyaksikan bahwa dirinpa mempunyai kemampuan untuk me
lakukan perbuatan dengan ihtiar yang ditimbangnya de

dengan akal yang di tentukannya dengan kehendak -



kan rumahnya, atau petir yang menyambar seni-
nga mematikan binatang ternak atau ia menggan
tungkan harapan pada orang lain tagi orang -
tersebut mati, hal yang demikian membuat ia -

sadar dan insaf bahwa dalam inl ada suatu ke

Xuatan yang lebih tinggi untuk dapat di capai
oleh kodrt dirinya dan ada pula =zat yang ue-
ngatur dan mengendalikan yang tidak bisa di -
Jangkau oleh kekuatan dirinya. Maka andaikata-
ia mendapat petunjuk dan dipimpin dengan dali
yang benar, ia akan mengakui bahwa segala vpe
ristiwa - peristiwa alam dengan rahasia - rahasia
nga semua Dbersandar kepada zat yang #ajib wu
Jud, yang wumengendalikan semua itu sesuai denga
ilmu dan kemauannya, niscaya ia akan mengemba

likan semua kejadian tersebut kepada "takdir" -

yang tidak bisa ditolak.

Bapgi orang yang beriman menyaksikan dengan
dan  bukti yang nyata bpahwa "kodrat" pencipta -
alam ini lebih tinggi daripada kodrat yang a-’

da pada segala mahluk tentu ia menyaksikan pu
ladengan terang bahwa ia dalaﬁ segalé aneka -
warna perbuatannya yang ihtiari(bebas), baikper
buatan akal wmaupun jasmani adalah tegak untuk-

mempergunakan semua kwmampuan dan pengetahuan -

yang diberikan Allah kepadanya menurut Yketentu

an yang semestinya.



Diatas ketentuan ‘"takdir dan ihtiar" inilah-
berjalannya syariat (agama) dan diatas ketentu-
an itu pula berdirinya taklif-taklif(perintah -
perintah Tuhan, siapa yaug berani mengingkari-
salah satu darinya, nyatalah ia wmemunskiri sum

L. . (14
ber iman pada diri sendiri.

fa'ni akalnya, a-

ital  yang telah mendapat kehormatan dari Allan
untuk dapat memikirkan perintah - perintan dan

dan larangan - larangannya.

sdapun  pembshasarn dibalil itu yakui bagai -
wana wenyesuaikan dalil - dalil tentang ikekuasa
au  ilwmu  Allah dan Kemauan Irodat-fya dengan -
Fenyata an - kenyataan adanya kebebasan ihtiar -
manusia dalam mewmilih perbuatan - perbuatan yang
ada hak ihtiar didalamnya, maka itu berarti -
wencari rahsia kadar ilahi yang kita dilarang
untuk menggalinya lebih dala: serta menghabige-
Kan  energi kepada apa yang tidak bisa dicapai
olen akal. Memang kaum yang terlalu fanatik da
ri  sepala agama, terutama laum masehi dan mus
limin  telah menjerumuskan diri untuk mendalami
masalah takdir dan kebebasan manusia. yang a-
hirnya perbuatan mereka dan pancangannya, mere-

ka ada  yang berkata bahwa manusiz itu berku-

asamenentukan segala uacaum perbuatannya dan dia

14).5eh  Muhammad Abduh, Gp-cit. hal.49



runya kebebasan yang mutlak sekali dun inilah-
pendapat kaum godaria, dan ada yang wmengatakan

bahwa manusia itu dipaksa dan tak ada kebebasan

u:tuk menentukan kebebasannya hal ini adalah

pendapat lkaum jabariah. dan untuk memperkuat
pendapat, wereka memaka; ayat - ayat yang sa -

ngat pendukung pendapatnya, sehingga slgur'an -
yang diturunkan sebagai petunjulr  diszlahgunalan

untuk memperkuat pendapatnya.
//” /:,)///) /’ s \ 7 ﬂ/n/’/'),ﬂ/ ,/
W2\ A\ e ﬁg\c,b~ \ 5 LA,:\
N Al e e T
artinya; "Dantidaiklah kami turunkan kitab itu -

Lepada engkau melainkan untuk englau jelaskan-

repada mereka apa yang mereka perselisihkan".
(QS. An Nahl;e4
Darisinilah perlunya wmenguagkap apa yang ' se
benarnya "ihutar" manusia dalam kaitannya dengan
ozho'dan @(odar Allah.
kita tahu bahwa segalasesuatu diciptakan Al
lak  berpasangan dan pasangan 1ini ©overjalan seca

ra berimtang, begitu puls dengan ketentuan 2llah

delar hal takdir. 3ila kehendak Allah dengan ke
endak manusia itu ditundukkan kepada atau diat-
tir dengan kehendair Allah maka akan- terijalan -
secara harwonis kehidupan manusia ini.

Dengan demikian +tugas wmanusis adalah berusea
ha,%ana itulah manusia dikirim Lebumi  olelh Allah

sebagai kholifah-Nya.
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Artinya; "Katkanlah gnai kausku bekerjalau rauu-

ST

menurut kelkuasaanmu, sesunggunya alu beker jz se-
perti ity, karna kawu akan melihat nanti siapa -
Jang uempunyai  aliibat baik diakhirat sesungguny
Wya orang yang dlolim itu tidaik akan memperoleh-
kejayaan" . (QL. Al in'am; 155)

Dari situ kita dapat mengetahui bahwa dalam--
godar itu terkandung sebab dan akibat dalawn kait
taunya dengan ihtiar manusia, karna itu . 1llah-
memerintahkan kepada manusia untuk mencari  se-
bab - sabab bagi ada atau berhasilnya sesuatu -

yang ©ovaik dan sebab untuk terhindarnya dari se

suatu yang buruk. ( 04 ) LJ\ gg |¥}AJ
Artinya;"Maka hendaklah uwerecka nalk pada Sebab-se
p".(QS.Shod; 10)

Setelah sebab itu di temui maka hendaklah dJdiiltu-

i (N &) Ul s 2000,

Artinya;"Maka ikutilah sebab - sebabitu
(Qb.Alhahf185)

Karpna itu wusaha manusia dilakukan dengan Jjalan

mencari dan mengikuti sebab - sebab bagi sega-
la sesuatu itu. Zemudian bersungguh - sunggundalam

dalam mencari dan menglkutJ seba - sebab itu.

(VA 5’)@)\.@— g ‘\.)5\(3\ \pj
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Artinya; "Dan Dbersungguh - suaggunlah dijalanillah
(7.8.41 333}78)

<, ,7 V4, , i
(7e @\zi,.}\) \-J\ii‘;\/vw\u: Ub’;ﬂ\j)
Artinya; "Orang yang beruungguh - aunrgun dijala
Kani, akan Kami tunjukkan baginya jalan - jalan-
kami itu".(0S.Al Ankabut ;69)
D. HULUNGAN . ALAM DAN TUH&N

Manusia ada dibumi ini bukan karna atas ke -
hendaknya sendiri melainizan  xehendak allah, oleh
karna 1itu tidak seorangpun yang mampu menolak
kehendalk Allah wuntuk diwujudkan menjadi ada -
dan 1lahir di dunia dan oran~ tua sebagni peran
tarapenciptaan-Nya, dalam keadaa1 dimikian talk-
Seorangpun yang tahu apa yang menjadi tujuan di
diciptakaniiya menjadi penghuni dunia, dak tal -
Seorangpun yang maupu menolak tujuan Allah untu
menjadikan manusia sebagai peu”hunW dunia in}.
AYao LN oIl I w\u\\_.;\l\ " A

Xt © u\—mgju(, VIAG0

Artinya; "Apakah manusia ita wmengfra bauwgé’ia’

akan dilepaskan begitu saja, apakah tuhan yang-
telahverkuasa berbuat demikian, tidak berkuasa untu
menghidupkan kewbali".((S. Al-fyiamah;36dans0)
Dengan demikian 4llah tidak menciptakan ma-
nusia dengan sia -sia, tapi dia(manusia) akan -
dimintal pertanggungjawavan wmengenai tugasnya se

bagai seorang hamba, apakah yang telah diwujudka
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atau tidak tugas tersebut. Namun demikian {fitra

manusia adalah mahluq berakal yang selalu meni-

Lirkan apa apa saja vang ia  alawmi, baik itu

pengaman indrawi maupun pengalaman akal, dan Juga-
merupakan fitrah manusia adalah mencari kebena -

ran, sedang kebenaran yang uwutakx adalah peugeta

huan tentang Tuhan yang catangnya lewat zeper-
cayaan yang dalam.

manusia  dengan kepercayaannya kevada tuhan, 1
ngin  membuktikan ingin membuktikan ¥ebenarannya ,
lewat keberadaan alam karna mustahil rasanya a-
pabila ada alam tanpa ada yang mencipta. Untuk -
memantapkan kepada Allanh maka harus dbuktikap -
keberadaan dan kesahan~-Nya dengan buti - bukt: -

dan dalil - dalilyang banyak baik itu secara ax
liah waupun nagliah. dan obyek daripada pemhux

tian adaliya Tuhan adalan keberadaan alam ini.

¥alau alam ini tidak terjadi secara kebetu
lan atau dengan sendirinya tentu ada yang men-
Jadikannya. Yang menjadiken alam ini adalah 1Tu
han yang liaha Esa. Untuk mantapnya kevercayaan
kita kepada adalya Allah perlu bukti - bukti -
dan dalil - dalil yang meyakinkan dan bukti ter
sebut sama banyaknya dengan jumlah ciptaan allah
ini{alam ini). Sebab semua ciptaan Allah ini di-
dalamnya mengandung bukti adanya Allah.. .

Dagankeberadaan alam ini para cendekiawan meru

muskan beberapa wmacan dalil antara 1lain:



D. 1.

Dalil osmologi

Dalil ini disebut juga dalil sebab ausabab
atau causalitet, dalil ini mengatakan ban-
wa alam ini adalah wujud yang mungiin, bu
kan wujud yang wajlb, karna itu dijedikan,
dan mesti adyang menjadikannya.

"Menurut Al Farabi Alam.ini  mungiia  wujud -
nya dan lkarna itu berhajat kepada yang wa
Jib  wujudnya, untuk wengubah  kemungkinan wu-
Judnya kxepada wujud yaug halkiki, yaitu se-
bagai sebab bagi terciptanya wujud yang mu
tungkin  itu, hubuncan sebab  dan musabab itu
mempunyai rentetan, dan rentetan ini tidak
boleh tidak mesti mempunyai ahir, mustahil-
menurut akal kalau rentetan itu tidax be-
rahir. Rentetan yang terahir itu wajlb wu-

Jutnya dan itulah yang menciptakan alamt(15
Dalil Ontologi

Palil ini menungkapkan manusia mengetahui
bahwa dalam alam ini ada kebenaran, tapi -
kadang - kadang akal manusia merasa mengeta
hui apa yang benar itu dan itadang - kagang-
pula ia merasa ragu apa yang diketahuinya
itu adalah kebenaran. dengan kata lain a-
kal manusia mengetahui bahwa diatasnya masi
ada «ebenaran yang tetap yang tidak befubag

kebenaran yang tetap dan tidak berubah ini

15)

- Drs. Syahminan Zaini, Op-cit, hal.84

:
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lah yang menjadi  sumber cahaya bagi akal-
manusia dalan usahanya mencari apa yang be
nar  itu. wcebenaran yang tetap dan tidak be
rubah inilah yang disebut dengan "uhan, yu:i-
tu kebenaran yaag sutlak.
D.3. Dalil teleologi
Teleologi yanz berarti serba tujuan. ie-
nurut seorang teleoclog alanm  ini tersusun da
ri bagean - bagean yang erat hubunganny sa
tu sama yang laindan bekerjasama untuk tu-
Juan tertentu, tetapi alam ini tidax dapat -
menentukan tujuan tersebut karna itu tentu-
ada zat yang yang lebih +tinggi yang menern-
tukannya dan diaiah tuhan yang maha-msa”gq6
D.4. Dalil 1lnayah
Inayah artinya perhatian, maxsutnya perha-
tian Tuhan terlihat didalaum segala ciptaan
Nya ini. Menurut dalil ini bahwa segala yan
ada didalam alam ini bersesuaian betul de
ngan kehidupan wmanusiadan wmahluk - mahlul la

iunya, persesuaian tersebut tentulah tidak -

terjadi secara lzebetulan atau dengan senai
rinya melainkan ada yang menjadikannya, ya-
itu Tuhan dan persesualannya ini juga menun
Jukkan adanya perhatian dari yang mencipta

kannya jtu terhadap ciptaan-iya.

16). Ibid. hal. 83



D.5. Dalil Ihtira'
Ihtibab artinya penciptaan, maxsudnya banwa-

n

pada alam ini jelas <cekali terlihat ads

pencipta an. Akal manusia tidak dapat me-
nerima bahwa semua itu terjadi dengan se

17

dirinya atau secara kebetulan saja.
Begitulan hubungan antara alam dan Tuhan da

lam kaitannya dengan pembahasan skripsi ini yang
berkaitan dengan masalah - masalah takdir atau -

odzo'dan Qodar serta ihtiar manusia.

—

17 ).Ibid, Hal. 23



